
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

SOP PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI DARURAT TERHADAP KEBAKARAN 
PADA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH PROVINSI BALI 

 
1. Pemberitahuan atau peringatan adanya sumber api kepada seluruh penghuni kantor. 
2. Membunyikan alarm tanda bahaya atau mengumumkan adanya kebakaran, dan 

melakukan pemutusan aliran listrik melalui panel listrik. 
3. Pemadaman sumber api dengan menggunakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

yang telah tersedia. 

• Apabila sumber api dapat dipadamkan, maka dilakukan evaluasi atas timbulnya 
sumber api (tidak dilakukan evakuasi). 

• Apabila sumber api tidak dapat dipadamkan, maka Pejabat/pegawai 
memberitahukan bahwa api tidak dapat dikuasai kepada seluruh penghuni 
ruangan untuk berkumpul di titik kumpul yang sudah ditentukan. 

• Bila memungkinkan, pintu di mana api berasal sebaiknya ditutup setelah dapat 
dipastikan tidak ada lagi orang lain di dalam ruangan tersebut. Langkah ini 
merupakan langkah yang efektif untuk memperlambat waktu penyebaran api 
yang lebih luas. 

4. Seluruh penghuni gedung melakukan tindakan evakuasi mandiri, yaitu dengan 
melakukan evakuasi menuju titik kumpul yang sudah ditentukan. 

5. Evakuasi terhadap pegawai atau penghuni gedung kantor yang sedang sakit atau 
sedang terluka, dibantu pegawai lainnya yang mampu melakukan evakuasi 
mandiri. 

6. Melaporkan adanya kebakaran kepada Dinas Pemadam Kebakaran (DAMKAR) 
dan Petugas Pelayanan Kesehatan 

7. Petugas Pelayanan Kesehatan melaksanakan Triage (pemilahan kondisi 
kesehatan pejabat/pegawai yang dievakuasi) berdasarkan kondisi kesehatan 
korban danmemberikan pertolongan kesehatan. 
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